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ABSTRAK 

Pendidikan karakter sopan santun, perlu ditaamkan sejak dini untuk mendukung 

perkembangan kepribadian anak di sekolah dasar. Namun, dalam observasi di 

SDN 143 Gresik menunjukkan bahwa siswa kelas II belum sepeuhnya 

membiasakan 4 kata ajaib (maaf, tolong, terimakasih, permisi) dalam kehidupan 

sehari-hari. Melalui pendekatan deskriptif kualitatif penelitian ini bertujuan 

untuk membiasakan siswa kelas II untuk menggunakan 4 kata ajaib dalam 

kehidupan sehari-hari. Tahap pelaksanaan melalui 3 tahap: observasi awal, 

penyulugan (penyampaian materi) dengan menggunakan model role play dan 

discovery learning memanfaatkan media “kantong 4 kata ajaib” serta evaluasi. 

pengumpulan data melalui observasi, interaksi, wawancara dan refleksi siswa. 

hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa adanya perubahan perilaku siswa 

yang dapat dilihat dari mulai menerapkan 4 kata ajaib di kelas maupun 

dilingkungan sekolah. kegiatan pembiasaan ini dapat menumbuhkan sikap saling 

menghormati dan sopan santun terhadap orang lain. dengan demikian, kegiatan 

pembiasaan 4 kata ajaib, terbukti efektif untuk menanamkan pendidikan karakter 

sopan santun dan sikap saling menghormati. kegiatan pembiasaan ini juga dapat 

dijadikan model praktik untuk mengajarkan dan menanamkan pendidikan 

karakter siswa di sekolah. 

Kata kunci: Pendidikan karakter, 4 kata ajaib, sopan santun, sekolah dasar 

 

ABSTRACT 

Character education in politeness needs to be instilled from an early age to 

support the development of children's personalities in elementary school. 

However, observations at SDN 143 Gresik showed that second-grade students 

had not yet fully accustomed to the four magic words (sorry, please, thank you, 

excuse me) in their daily lives. Through a qualitative descriptive approach, this 

study aims to accustom second-grade students to using the four magic words in 

their daily lives. The implementation stage consists of three stages: initial 

observation, counseling (delivery of material) using role play models and 
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discovery learning utilizing the "4 magic words bag" media, and evaluation. 

Data collection through observation, interaction, interviews, and student 

reflection. The results of this study indicate that there are changes in student 

behavior that can be seen from starting to apply the four magic words in the 

classroom and in the school environment. This habituation activity can foster an 

attitude of mutual respect and courtesy towards others. Thus, the habituation 

activity of the four magic words has proven effective in instilling character 

education in politeness and mutual respect. This habituation activity can also be 

used as a practical model for teaching and instilling character education in 

students at school. 

PENDAHULUAN 

Penanaman Pendidikan karakter pada siswa sekolah dasar merupakan hal 

terpenting dalam Pendidikan (Hartati, 2023). Baik dalam pembentukan sikap, nilai 

dan prilaku positif siswa. Sekolah tidak hanya menjadi tempat untuk membentuk 

manusia yang cerdas secara teori, tetapi juga tempat membentuk karater yang baik, 

yang nantinya dapat menghasilkan generasi penerus yang tumbuh dan berkembang 

dengan karakter nilai luhur bangsa dan agama (Kusumaningrum et al. 2020). Dalam 

membentuk generasi yang berkarakter dengan standar etika dan perilaku terpuji 

(Aminah et al., 2022). Di sekolah ditanamkan sikap jujur, empati, displin, sopan 

santun, dan rasa tanggung jawab. Sekolah menjadi tempat dalam menanamkan nilai 

karakter pada siswa. Sikap sopan santun perlu ditanamkan selagi anak masih kecil, 

untuk membentuk kepribadian yang baik salah satu contoh sikap sopan santun 

yaitu, kesantunan berbahasa dengan orang lain (Melicha Athalia Pelawi and 

Bengkel Ginting, 2023). Pendidikan karakter perlu ditanamkan lebih lanjut, ketika 

pengguaan bahasa yang kurang santun saat berinteraksi dengan orang lain (Zaida 

and Masykuroh, 2024). Sikap sopan santun yang paling sederhana dapat dilihat 

ketika sedang berinteraksi dengan orang lain. 

Dalam menamkan nilai karakter diperlukan guru atau pendidik untuk 

menerapkan kebiasaan positif dengan cara sederhana yang dimulai dari pembiasaan 

4 kata ajaib di lingkungan sekolah (Anriani, 2024). Tidak hanya guru yang 

berperan, tetapi juga wali murid memiliki peran di lingkungan rumah (Aulia, 2022). 

Guru dan wali murid harus bekerja sama dalam menerapkan pendidikan karakter 

tidak hanya dari satu sisi saja. Di lingkungan sekolah diperlukan guru untuk 

mencontohkan, sedangkan di lingkungan rumah orang tua wali murid yang 

berperan. Implementasi 4 kata ajaib yang konsisten baik di rumah maupun sekolah 

mampu mendukung pembentukan karakter positif serta internalisasi nilai moral 

pada anak (Fatria et al., 2024). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SDN 143 Gresik 

mengungkapan bahwa siswa kelas II belum sepenuhnya menerapkan 4 kata ajaib 

dalam interaksi sehari-hari mereka. Penerapan 4 kata ajaib ini sangat penting untuk 

mendorong sikap sopan santun, rasa empati dan rasa hormat terhadap orang lain 

sejak tahap perkembangan awal. Karakter anak dapat dipengaruhi oleh lingkungan 
sekitar. Masih banyak fenomena negative yang sering menjadi contoh dalam 

kehidupan sehari-hari, contohnya masih sering dijumpai kasus anak berkelahi 

dengan teman,berbicara kurang sopan, mengambil barang teman tanpa ijin. Hal ini 
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bisa mempengaruhi karakter baik siswa (Ilmiah and Jwd, 2025) 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Fachrurrozi,dkk 2024) di SDN 

Rancamanggung menunjukkan bahwa penerapan empat kata ajaib dapat 

meningkatkan perkembangan karakter siswa secara signifikan. Temuan penelitian 

ini menunjukkan bahwa "empat kata ajaib ini memiliki daya tarik yang kuat karena 

konotasi positif yang terkait dengan setiap istilah, yang dapat meningkatkan hasil 

perilaku dan mendorong peningkatan karakter." Bukti ini menguatkan gagasan 

bahwa kebiasaan penggunaan empat kata ajaib dapat menumbuhkan kesantunan 

dan meningkatkan kualitas interaksi sosial antar siswa. 

Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan oleh (Aulia, 2022) di SDIT Al-Azhhar 

Bogor semakin memperkuat pentingnya pembiasaan empat kata ajaib dalam 

pendidikan karakter. Temuan mereka menegaskan bahwa "penerapan pembiasaan 

tiga kata ajaib (maaf, tolong, terima kasih) dapat menumbuhkan ketaatan kepada 

Tuhan, kesabaran, tidak mementingkan diri sendiri, dan menanamkan rasa saling 

membantu dan bersyukur pada siswa” 

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh (Nailah et al. 2024) di SDN 2 

Linggajaya, temuan mereka menegaskan bahwa “Pembiasaan penggunaan magic 

word memberikan perubahan kepada siswa, dilihat dari bertututr kata, sikap, dan 

perilaku siswa. Sedikit demi sedikit mulai tertanam nilai karakter sopan santun” 

Pembaharuan pada penelitian ini yang membedakan dari penelitian 

terdahulu adalah penggunaan media pembelajaran yaitu “kantong 4 kata ajaib”. 

Media ini berisikan 4 kantong, dimana masing-masing kantong ditulisi dengan 4 

kata ajaib (maaf, permisi, terimakasih dan tolong) media ini juga dilengkapi dengan 

stik yang menampilkan ilustrasi dan kalimat sederhana yang menggambarkan 

penerapan 4 kata ajaib dalam kehidupan sehari hari.dengan menggunakan media 

ini, diharapkan siswa akan lebih mudah memahami makna,mengingat dan 

mempraktikkan 4 kata ajaib ini dalam kehidupan sehari hari. Manfaat dari kegiatan 

pembiasaan 4 kata ajaib dapat dirasakan ketika anak anak berinteraksi lebih bisa 

menghormati dan menghargai ketika dengan orang lain, penerapan 4 kata ajaib juga 

berperan dalam membentuk keprbadian dan karakter yang positif (Citra Mutiara 

Nst and Fajar Utama Ritonga, 2023) 

Penelitian ini berfokuskan pada kurangnya penerapan 4 kata ajaib oleh siswa 

kelas dua di SDN 143 Gresik pada kehidupan sehari hari. Dengan demikian, tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana peserta didik menerapkan 4 

kata ajaib dalam kehidupan sehari hari. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan 

dapat membawa perubahan perilaku positif yang terlihat dalam peningkatan 

kebiasaan siswa terkait penggunaan 4 kata ajaib sebagai upaya pembentukan 

karakter sopan santun pada siswa kelas dua SDN 143 Gresik. Sopan santun yang 

dimaksud adalahsuatu sikap atau tingkah laku individu yang menghormati serta 

ramah terhadap orang yang sedang berinteraksi dengannya (Darmawan, Junaidi, 

and Ayurachmawati 2022). 

 
METODE PELAKSANAAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut (Sugiyono 2020) penelitian ini 

meneliti pada kondisi objek yang alamiah, objek penelitian ini adalah siswa kelas 
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II SDN 134 Gresik. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung 

terhadap interaksi siswa kelas II, evaluasi kegiatan dan dokumentasi pelaksanaan. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif 

dilakukan secara naratif. 

Pelaksanaan kegiatan penerapan empat kata ajaib di SDN 143 Gresik 

diawali dengan observasi untuk mengetahui bagaimana praktik penggunaan empat 

kata ajaib telah diterapkan di sekolah. Selanjutnya, dilakukan penyuluhan berupa 

pemberian materi kepada siswa kelas II mengenai makna, penerapan, serta cara 

mengimplementasikan empat kata ajaib melalui metode pembiasaan. Selain itu, 

Kelompok 23 KKN Universitas Muhammadiyah Gresik juga melakukan 

pemantauan secara rutin guna memastikan keberlanjutan penerapan empat kata 

ajaib setelah kegiatan penyuluhan dilaksanakan di sekolah tersebut. 

Pelaksanaan program pembiasaan 4 kata ajaib di SDN 143 Gresik dilakukan 

melalui serangkaian tahapan yang terstruktur, meskipun dalam satu kali pertemuan 

yang padat. Tahapan ini mencakup observasi, penyuluhan/pemberian materi, dan 

evaluasi singkat. 

a. Tahap Observasi : Tahap observasi pra-penyuluhan dilaksanakan selama empat 

hari, yakni pada tanggal 22–25 Juli 2025. Kegiatan ini diawali dengan meminta 

izin kepada pihak sekolah untuk melakukan observasi terhadap karakter siswa 

di SDN 143 Gresik. Selama masa observasi, tim juga melakukan konsultasi 

terkait materi, modul ajar, serta media pembelajaran yang akan digunakan, 

sekaligus mengamati karakter dan perilaku siswa sebagai bahan pertimbangan 

dalam pelaksanaan penyuluhan. 

b. Tahap Penyuluhan: Tahap penyuluhan dilaksanakan pada hari Sabtu, 26 Juli 

2025 dengan menggunakan model pembelajaran role play dan discovery 

learning. Model discovery learning diharapkan dapat menjadi model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan Pendidikan karakter peserta didik 

(Andriani 2020). 

Penyuluhan diawali dengan pemberian materi mengenai empat kata ajaib dan 

pemutaran video pembelajaran sebagai pengantar. Setelah itu, siswa diajak 

berdiskusi mengenai akibat yang timbul apabila tidak bersikap sopan serta 

pentingnya penggunaan empat kata ajaib dalam kehidupan sehari-hari. 

Di tengah perkembangan teknologi yang pesat, dunia pendidikan telah 

mengadopsi berbagai metode dan media pembelajaran yang kreatif 

(Rahmayani and Suriani 2025). Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan 

penggunaan media kantong kata ajaib dengan menebak situasi dan memilih 

kata ajaib yang sesuai. Selanjutnya mengisi Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) secara mandiri, hingga presentasi kelompok serta refleksi bersama 

mengenai penggunaan empat kata ajaib. Penggunaan media pembelajaran 

dapat membantu siswa dalam memahami konsep dengan lebih mendalam dan 
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meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar (Alfiansyah,dkk 

2022). Pada tahap akhir, siswa diajak menyanyi bersama lagu “Empat Kata 

Ajaib” untuk memudahkan mereka mengingat, serta diberikan contoh konkret 

tentang cara mengimplementasikan empat kata ajaib dalam keseharian. 

Penyuluhan ini bertujuan untuk mendorong siswa kelas 2 SDN 143 Gresik agar 

membiasakan diri menggunakan empat kata ajaib dalam kehidupan sehari-hari 

sehingga terbentuk sikap sopan santun dan saling menghormati. 

c. Tahap Evaluasi: dilaksanakan satu minggu setelah penyuluhan diadakan yakni 

tanggal 27 Juli – 2 Agustus 2025, guna mengamati dan menilai seberapa jauh 

penerapan 4 kata ajaib setelah penyuluhan diadakan. Hasil evaluasi akan 

digunakan untuk menentukan efektivitas penyuluhan dan merancang langkah 

perbaikan selanjutnya. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan temuan-temuan yang diperoleh dari implementasi program 

"Pembiasaan 4 Kata Ajaib" di SDN 143 Gresik, serta pembahasannya dalam konteks 

pembentukan karakter sopan santun siswa. Temuan ini didasarkan pada observasi langsung 

dan evaluasi dari kegiatan yang telah dilakukan. 

A. Sosialisasi 4 Kata Ajaib dalam Pembentukan Karakter dan Kepribadian Siswa 

1. Materi 4 Kata Ajaib 

Anak mempunyai karakter masing-masing, mereka mempunyai ciri khas yang 

sangat unik. Dalam mengembangkan karakter yang baik diperlukan orang dewasa 

untuk mengajarkan kebiasaaan yang baik dan positif dalam pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Dengan mengajarkan hal hal yang baik, anak akan bertingkah laku 

sopan dan santun. Untuk mengajarkan hal yang baik tersebut bisa dimulai dengan 

mengajarkan empat kata ajaib kepada anak sejak usia dasar (Anriani and Sumedi 2024). 

Salah satu pendekatan efektif yang dapat diimplementasikan dalam pendidikan karakter 

adalah mengenalkan dan menerapkan empat kata ajaib seperti tolong, terima kasih, 

maaf, dan permisi (Jafar, Afiva, and Nadhirah 2024). 

Empat kata Ajaib tersebut yaitu pertama “maaf”, kata ini menunjukkan pengakuan atas 

kesalahan, baik disengaja maupun tidak, serta keinginan untuk memperbaiki hubungan. 

Pentingnya membiasakan mengucapkan kata maaf adalah mengajarkan anak untuk 

bertanggung jawab atas tindakan atau ucapannya, membentuk sikap rendah hati dan 

tidak malu mengakui kesalahan. Serta menumbuhkan rasa empati dengan memahami 

perasaan orang lain yang mungkin tersakiti. 

Kedua yaitu “tolong”, kata tolong adalah permintaan bantuan yang sopan, 

menunjukkan bahwa seseorang membutuhkan orang lain dan menghargai 

keberadaannya. Pentingnya membiasakan mengucapkan kata tolong adalah untuk 

menumbuhkan sikap kerendahan hati bahwa kita tidak bisa hidup sendiri, mengajarkan 

anak untuk berkomunikasi dengan sopan ketika membutuhkan bantuan. Serta 

menumbuhkan kerjasama dan saling mendukung antar teman. 

Ketiga yaitu “permisi”, Kata permisi digunakan ketika seseorang ingin lewat, 

masuk, atau melakukan sesuatu tanpa mengganggu atau menyinggung orang lain. 

Pentingnya membiasakan mengucapkan kata maaf adalah mengajarkan kesopanan 

dalam bertindak di lingkungan social dan membiasakan anak untuk menghormati ruang 

dan kenyamanan orang lain. Serta melatih anak agar peka dan menjaga etika dalam 

setiap aktivitas bersama. 

Kata yang terakhir yaitu “terimakasih”, terimakasih adalah ungkapan syukur dan 

penghargaan atas bantuan, kebaikan, atau pemberian orang lain. Pentingnya 

membiasakan mengucapkan kata terimakasih adalah menanamkan sikap bersyukur dan 

menghargai setiap bantuan sekecil apapun. Membiasakan anak untuk menghormati 

orang lain yang sudah menolong. Serta melatih anak memiliki karakter positif dalam 

membangun hubungan sosial. 

Dengan membiasakan penggunaan empat kata ajaib sejak sekolah dasar, anak-

anak akan tumbuh menjadi pribadi yang memiliki karakter sopan santun dalam 

perkataan maupun perbuatan, belajar menghargai, menghormati, serta berempati 

kepada orang lain, dan pada akhirnya siap menjadi individu berakhlak baik yang mudah 

diterima dalam lingkungan sosial maupun sekolah. Empat kata ajaib berfungsi tidak 

hanya sebagai ungkapan sopan santun, tetapi juga sebagai sarana untuk menanamkan 

nilai empati, kerendahan hati, dan penghargaan terhadap orang lain (Aprily, Rosidah, 

and Hashipah 2023) . 
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Mengajarkan karakter kepada anak dapat dilakukan melalui berbagai strategi 

antara lain melalui keteladanan, praktek langsung, pembiasaan, bermain peran, 

menonton video, mendongeng, membacakan buku cerita, dan lain sebagaainya. 

Berbagai media dibutuhkan untuk membantu guru dan orangtua dalam menanamkan 

pendidikan karakter berbahasa santun (Rosya Alvina Zaida 2024). 

Dalam program ini, pendekatan yang kami gunakan adalah pembiasaan, yaitu 

metode pembelajaran berulang yang secara konsisten melatih anak agar memiliki 

kepribadian positif dan berkembang menjadi pribadi berkarakter. Prinsip pembiasaan 

ini dipilih karena anak akan lebih mudah melakukan sesuatu jika sudah dilatih secara 

rutin. Peran guru dan orang tua juga penting dalam program ini karena siswa harus 

secara konsisten dibiasakan menggunakan 4 kata Ajaib. Sebagai pendidik guru dapat 

menjadi modek dalam memberikan contoh riil bagaimana berperilaku sopan santun 

(Djuwita 2017). Peran guru, kepala sekolah serta masyarakat sekolah sangat 

mempengaruhi proses pendidikan baik dalam kehidupan individu peserta didik maupun 

lingkungan sekitar (Maela et al. 2023). Melibatkan orang tua dalam pembentukkan 

karakter anak sangat berpengaruh untuk anak yang tumbuh dan berkembang serta anak 

mampu menghadapi dunia di masa yang akan datang (Mawarda and Ummaya 2024). 

Untuk memperkuat penerapan, kami juga menghadirkan media kantong 4 kata ajaib 

yang berfungsi sebagai alat bantu sederhana namun efektif, sehingga siswa dapat 

memahami materi dengan lebih cepat, konkret, dan menyenangkan. 

 

2. Kegiatan Implementasi 4 Kata Ajaib 

Pelaksanaan kegiatan implementasi empat kata ajaib di SDN 143 Gresik disusun 

secara sistematis dengan melalui tiga tahapan utama, yaitu observasi pra-penyuluhan, 

pelaksanaan penyuluhan, dan evaluasi. 

a. Tahap observasi 

Tahap ini dilaksanakan untuk mengidentifikasi kondisi awal perilaku serta 

karakter siswa kelas II, khususnya dalam kebiasaan berkomunikasi dan 

menggunakan bahasa sopan. Kegiatan ini diawali dengan meminta izin kepada 

pihak sekolah, melakukan pengamatan langsung di kelas, serta berkonsultasi 

terkait modul ajar dan media pembelajaran yang akan digunakan. Hasil dari tahap 

ini menunjukkan bahwa sebagian siswa masih belum terbiasa mengucapkan kata-

kata sopan ketika berinteraksi, sehingga diperlukan strategi yang menyenangkan 

agar mereka mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
 

Gambar 1. Kegiatan Observasi 
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b. Tahap Penyuluhan 4 Kata Ajaib 

Tahap ini dilaksanakan dengan memperkenalkan siswa pada konsep materi 

kata ajaib, yaitu maaf, tolong, terima kasih, dan permisi melalui pendekatan yang 

interaktif dan menyenangkan. Tayangan sehari-hari yang menjadi tontonan anak-

anak masa kini, yang secara tidak sengaja memberikan contoh khusus untuk anak-

anak, adalah salah satu metode untuk membangkitkan karakter kepedulian 

sosial di zaman sekarang (Dewi and Arya Setya Nugroho 2023). Mahasiswa KKN 

prodi PGSD menampilkan video edukasi sebagai stimulus, kemudian mengajak 

siswa berdiskusi mengenai akibat yang mungkin terjadi apabila seseorang tidak 

bersikap sopan, serta pentingnya empat kata ajaib dalam membangun hubungan 

yang harmonis dengan teman maupun guru. Kegiatan interaktif seperti menonton 

video dan menyanyi terbukti efektif meningkatkan pemahaman anak terhadap 4 

kata ajaib, sehingga terbentuk etika sosial sejak dini (Putri et al. 2025). 
 

 

Gambar 2. Kegiatan Pemberian Materi 

 

Kegiatan ini dilanjutkan dengan penggunaan media kantong kata ajaib yang 

berisi keempat kata tersebut. Melalui permainan kelompok, siswa diminta menebak 

kata yang sesuai dengan situasi yang diberikan, misalnya saat meminta bantuan, 

mengakui kesalahan, atau meminta izin. Setelah itu, siswa mengerjakan LKPD 

secara mandiri, mempresentasikan hasilnya di depan kelas, dan melakukan refleksi 

bersama. Untuk memperkuat ingatan siswa, kegiatan ditutup dengan menyanyikan 

lagu “Empat Kata Ajaib” yang sederhana namun mudah diingat, sehingga pesan 

moral lebih mudah melekat dalam diri anak-anak. Hal ini sejalan dengan temuan 

(Said et al. 2024) bahwa pembiasaan 4 kata ajaib melalui lagu anak-anak terbukti 

mempermudah guru dalam menanamkan akhlak mulia karena anak lebih mudah 

mengingat melalui nyanyian. 
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Gambar 3. Kegiatan Penggunaan Media Kantong 4 kata Ajaib 

 

c. Tahap Evaluasi 

Evaluasi kegiatan dilakukan secara berkelanjutan dengan mengamati 

perilaku siswa selama proses pembelajaran maupun pada saat istirahat dan pulang 

sekolah. Hasilnya menunjukkan bahwa setelah satu minggu implementasi, siswa 

sudah mulai terbiasa menggunakan empat kata ajaib tidak hanya di dalam kelas, 

tetapi juga ketika berinteraksi di luar pembelajaran, misalnya dengan guru piket, 

teman sebaya, bahkan pedagang di sekitar sekolah. Perubahan ini membuktikan 

bahwa metode pembiasaan melalui media edukatif seperti video, permainan, 

kantong kata ajaib, LKPD, dan lagu merupakan pendekatan yang efektif untuk 

menanamkan nilai karakter sejak dini. 
 

Gambar 4. Pengamatan dalam Pembelajaran di Kelas 

 

Hasil pengamatan selama sesudah penyuluhan menunjukkan adanya 

perubahan perilaku yang cukup signifikan. Pada hari pertama dan kedua, sebagian 

siswa tampak masih malu-malu atau bahkan lupa mengucapkan kata-kata sopan, 

meskipun ada beberapa yang sudah mulai terbiasa. Namun, seiring berjalannya 

kegiatan, siswa semakin sering menggunakan kata maaf, tolong, terima kasih, dan 

permisi dalam percakapan sehari-hari, baik saat berbicara dengan teman maupun 
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dengan guru. Pada hari ketiga hingga kelima, meskipun terkadang masih perlu 

diingatkan, siswa mulai mampu mengucapkannya secara spontan. Menjelang akhir 

pengamatan yaitu hari keenam dan ketujuh, hampir seluruh siswa sudah terbiasa 

menggunakan kata-kata ajaib tersebut secara alami, seperti meminta maaf setelah 

berbuat salah, mengucapkan terima kasih setelah menerima bantuan, atau 

mengucapkan permisi ketika hendak lewat. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembiasaan yang dilakukan secara konsisten mampu mengubah kebiasaan 

komunikasi anak menjadi lebih sopan dan santun. 
 

 

Gambar 5. Pengamatan dan Pemberian Soal Refleksi 

 

 

Selain berdampak pada perubahan perilaku individu, implementasi empat kata 

ajaib ini juga membawa dampak positif terhadap iklim sosial di sekolah. Hubungan 

antar siswa menjadi lebih harmonis, interaksi dengan guru lebih nyaman, dan suasana 

kelas terasa lebih kondusif. Anak-anak tidak hanya belajar untuk sopan santun, tetapi 

juga mengembangkan rasa empati, tanggung jawab, serta sikap saling menghargai. 

Misalnya, dengan membiasakan kata “tolong,” siswa belajar untuk tidak memaksakan 

kehendak, tetapi meminta bantuan dengan cara yang baik, dengan kata “maaf,” siswa 

belajar untuk berani mengakui kesalahan dan memperbaiki diri; dengan kata “terima 

kasih,” siswa belajar mensyukuri kebaikan orang lain; dan dengan kata “permisi,” 

mereka belajar menghargai ruang dan kenyamanan orang lain. Hal ini sejalan dengan 

temuan (Diningsih and Riyandi 2024) bahwa lima kata ajaib seperti tolong, maaf, 

terima kasih, silakan, dan permisi memiliki pengaruh besar dalam pembentukan 

karakter anak agar lebih santun dan mudah bersosialisasi. 

Secara keseluruhan, implementasi empat kata ajaib di SDN 143 Gresik 

memberikan hasil yang positif dan bermanfaat. Program ini tidak hanya membentuk 

karakter sopan santun pada siswa, tetapi juga memperkuat budaya komunikasi santun 

di lingkungan sekolah. Dengan adanya pembiasaan ini, siswa didorong untuk terus 

menerapkan empat kata ajaib dalam kehidupan sehari-hari, baik di sekolah, rumah, 

maupun lingkungan masyarakat. Dengan demikian, program ini dapat menjadi salah 

satu model praktik baik (best practice) dalam pendidikan karakter di sekolah dasar yang 

dapat dikembangkan lebih lanjut pada skala yang lebih luas. 

Meskipun kegiatan implementasi empat kata ajaib di SDN 143 Gresik berjalan 

dengan baik dan menunjukkan hasil positif, terdapat beberapa kendala yang ditemui di 

lapangan. Pertama, sebagian siswa belum konsisten dalam mengucapkan kata sopan 
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dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun mereka mampu mengucapkannya dengan baik 

ketika berada dalam kegiatan pembelajaran atau saat diarahkan oleh guru, namun dalam 

situasi nyata, seperti ketika bermain bersama teman atau berinteraksi di luar kelas, 

sebagian siswa masih sering lupa atau mengabaikan penggunaannya. 

Kedua, terdapat perbedaan karakter dan latar belakang siswa. Beberapa siswa 

memiliki kebiasaan komunikasi yang kurang sopan karena terbawa pola interaksi di 

rumah atau lingkungan bermain, sehingga memerlukan waktu lebih lama untuk 

beradaptasi dengan pembiasaan baru ini. Ketiga, tingkat konsentrasi dan motivasi siswa 

yang beragam juga menjadi tantangan. Sebagian siswa mudah teralihkan perhatiannya, 

sehingga terkadang hanya mengucapkan kata ajaib ketika diminta guru, bukan karena 

kesadaran sendiri. 

Selain itu, keterbatasan waktu pelaksanaan kegiatan membuat pembiasaan belum 

sepenuhnya mengakar. Mengingat perubahan perilaku membutuhkan proses yang 

panjang dan konsistensi, keberlanjutan program setelah penyuluhan sangat penting agar 

hasil yang sudah dicapai tidak hilang begitu saja. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil implementasi program pembiasaan 4 kata ajaib di SDN 143 Gresik dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Program pembiasaan 4 kata ajaib terbukti efektif dalam menumbuhkan sikap sopan santun 

siswa kelas II, ditandai dengan meningkatnya kebiasaan siswa dalam menggunakan kata 

maaf, tolong, permisi, dan terimakasih baik di dalam kelas maupun lingkungan sekolah. 

2. Penggunaan media kantong 4 kata ajaib, role play, dan discovery learning mampu 

meningkatkan antusiasme dan keterlibatan siswa dalam memahami serta mempraktikkan 

nilai-nilai kesantunan. 

3. Implementasi kegiatan ini tidak hanya berpengaruh pada perubahan perilaku individu 

siswa, tetapi juga memperkuat iklim sosial sekolah yang lebih harmonis, menghargai, dan 

saling menghormati. 

 

SARAN 

1. Bagi sekolah dan guru, kegiatan pembiasaan 4 kata ajaib perlu dilakukan secara 

berkesinambungan dengan dukungan semua pihak, agar kebiasaan sopan santun semakin 

mengakar dalam diri siswa. 

2. Bagi orang tua, penting untuk melanjutkan pembiasaan 4 kata ajaib di rumah, sehingga 

terdapat kesinambungan antara pendidikan karakter di sekolah dan di lingkungan keluarga. 

3. Bagi peneliti berikutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian serupa dengan 

cakupan yang lebih luas, menggunakan variasi media dan metode pembelajaran lain agar 

hasilnya lebih maksimal. 

4. Bagi siswa, diharapkan terus membiasakan diri menggunakan 4 kata ajaib dalam setiap 

interaksi, baik di sekolah maupun di lingkungan masyarakat, sehingga tercipta pribadi 

yang santun, empatik, dan berkarakter. 
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